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Study on creative thinking skill using mind map 

in Biotechnology course 
 

Baiq Fatmawati 

STKIP Hamzanwadi Selong 

f_baiq@yahoo.com 

 

 

Abstract 

 

The brain processes information with liniear that is orderly and neat format, the brain often 

remembering the information in form of images, symbols, sounds, shapes, and feelings.In the process 

of pouring mind, people try to organize all the facts and ideas in various ways so that the workings of 

the brain are involved from start with the purpose to make it easier remembering which have been 

obtained. One of method used is a mind map, the mind map is more stressing the activity students, 

improving memorized, understanding the concept, and students become more creativity. The purpose 

this research is to determine the creative thinking skills in biotechnology course using mind mapp. 

This research uses descriptive statistics, the subjects is students of Biology Education STKIP 

Hamzanwadi Selong (N=56 students). The Analysis of creative thinking skills use creative thinking 

skills indicators that is fluency, flexibility, and originality through lines relate to one another. The 

result showed that for fluency (score 4: 8.92%;  score 2: 7.14%; score 1: 32.14%). Flexibility (Score 

4: 8.92%; score 2: 16.07%; score 1: 28.57%) and Originality (student not to appear the new answer or 

modification answer). Based on these results, it can be concluded that the students cant pouring their 

creativity answer using a mind map. 

 

Keywords: study, creative thinking skill, mind mapp, biotechnology  

 

Pendahuluan  

Ketika peserta didik diberikan pertanyaan oleh 

gurunya, terkadang mengalami kesulitan untuk 

berkonsentrasi, berusaha mengingat kembali 

apa yang sudah didapatkan, dipelajari, dan 

dicatat. Secara logis, peserta didik dapat 

menuangkan pikiran dengan caranya masing-

masing, namun tersendat ketika peserta didik 

terjebak dalam model menuangkan pikiran 

yang kurang efektif sehingga kreativitas tidak 

muncul sehingga proses menuangkan pikiran 

menjadi tidak beraturan.  

 

Hambatan pemrosesan informasi terletak pada 

dua hal utama yaitu: proses pencatatan dan 

proses penyajian kembali. Keduanya 

merupakan proses yang saling berhubungan 

satu sama lain (Astutiamin, 2009). Menurut 

Preissen (Costa, 1985), bahwa berpikir 

merupakan suatu proses aktivitas mental suatu 

individu untuk memperoleh pengetahuan. 

Proses ini merupakan aktivitas kognitif yang 

disadari dan diupayakan, sehingga terjadi 

perolehan pengetahuan yang bermakna. Costa 

juga menambahkan bahwa berpikir adalah 

menerima stimulus eksternal melalui indra dan 

diproses secara internal. Bila informasi akan 

disimpan, maka otak akan memasangkan, 

membandingkan, mengkategorikan, dan 

mempolanya menjadi informasi yang sama 

dengan yang telah tersimpan. Proses ini 

berlangsung cepat dan cenderung random 

dalam keadaan sadar dan tidak sadar. Dalam 

kegiatan pembelajaran, upaya untuk melatih 

kemampuan berpikir menjadi hal yang utama 

dibandingkan  sekedar  proses transfer 

pengetahuan yang penuh dengan fakta-fakta 

empiris. Untuk itu dibutuhkan sebuah strategi 

pembelajaran untuk membantu otak berpikir 

secara teratur.  

Sistem berpikir secara teratur sebenarnya 

sudah mulai dikembangkan para ahli Yunani. 

Sistem ingatan yang dikembangkan oleh 

orang-orang Yunani yang memungkinkan 

mereka untuk mengingat kembali ratusan dan 

ribuan fakta dengan sempurna. Sistem ingatan 

dari Yunani ini berdasarkan Imajinasi dan 

Asosiasi. Berdasarkan kekuatan Imajinasi dan 

Asosiasi ini, Buzan menemukan suatu alat 

berpikir yang berdasarkan cara kerja alamiah 

otak, alat yang sederhana, yang benar-benar 

mencerminkan kreativitas dan kecemerlangan 
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alamiah dalam proses berpikir, yaitu dengan 

mind map. Mind map adalah salah satu cara 

termudah untuk menuangkan informasi yang 

kreatif dan efektif, serta membantu otak 

berpikir secara teratur. Semua mind map 

mempunyai kesamaan yaitu memiliki struktur 

alami yang memancar dari pusat, 

menggunakan warna, menggunakan garis 

lengkung, simbol, kata dan gambar yang sesuai 

dengan satu rangkaian yang sederhana, 

mendasar, alami, dan sesuai dengan cara kerja 

otak. Mind map merupakan cara mencatat yang 

menyenangkan, cara mudah menyerap dan 

mengeluarkan informasi dan ide baru dalam 

otak (Buzan, 2007). Mind map membuka 

potensi dari seluruh otak, karena menggunakan 

seluruh keterampilan yang terdapat pada 

bagian neo-korteks dari otak atau yang lebih 

dikenal sebagai otak kiri dan otak kanan 

(Astutiamin, 2009). Peserta didik tidak perlu 

fokus untuk mencatat tulisan yang ada dipapan 

tulis secara keseluruhan, peserta didik hanya 

mengetahui inti masalah, kemudian membuat 

mind mapnya masing-masing dengan 

kreativitasnya sendiri. Berdasarkan uraian 

pada latar belakang, maka pertanyaan 

penelitian yang ingin dimunculkan adalah 

apakah mahasiswa bisa menuangkan 

informasi yang diperoleh secara kreatif 

pada mata kuliah bioteknologi dengan 

menggunakan mind  map?. 

 
Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif 

yaitu mendiskripsikan atau memberi gambaran 

terhadap obyek yang diteliti melalui data 

sampel atau populasi sebagaimana adanya, 

tanpa melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum berlaku 

(Sugiyono, 2009). Sampel Penelitian adalah 

mahasiswa STKIP Hamzanwadi semester VI 

angkatan tahun 2012/2013 yang berjumlah 56 

orang mahasiswa. Analisis kemampuan 

berpikir kreatif menggunakan indikator 

berpikir kreatif yang dikemukakan oleh 

(Munandar, 2009) yaitu fluency (lancar), 

flexibility (luwes), dan originality (kebaruan) 

dan dimodifikasi dengan cara menyesuaikan 

prinsip-prinsip yang ada dalam mind map yaitu 

menentukan garis-garis yang berhubungan satu 

sama lain, menggunakan gambar dan atau 

simbol. Berikut disajikan indikator dan 

pemberian skor berpikir kreatif (table 1). 

Tabel 1. Indikator Berpikir Kreatif menggunakan Mind map 

No Indicator Kriteria Jawaban Skor 

1 Fluency: 

Berfikir lancar dalam 

menciptakan banyak 

ide 

Banyak jawaban lebih dari 2, berhubungan, 

disertai dengan gambar dan simbol 

5 

Banyak jawaban lebih dari 2, berhubungan, 

tidak disertai dengan gambar dan simbol 

4 

Memunculkan 2 jawaban, berhubungan, 

disertai dengan gambar dan simbol 

3 

Memunculkan 2 jawaban, berhubungan, tidak 

disertai dengan gambar dan simbol 

2 

Memunculkan 1 jawaban, dan disertai /tidak 

dengan gambar dan simbol 

1 

Memunculkan jawaban yang tidak 

berhubungan sama sekali 

0 

2 Flexibility: 

Menciptakan jenis ide 

yang berbeda atau 

melihat dari sudut 

pandang yang lain 

Ide jawaban bervariasi (ide lebih dari 2), 

berhubungan, disertai dengan gambar dan 

simbol 

5 

Ide jawaban bervariasi (ide lebih dari 2), 

berhubungan,  tidak disertai dengan gambar 

dan simbol 

4 

Ide jawaban bervariasi (ide 2),  berhubungan, 

disertai dengan gambar dan simbol 

3 

Ide jawaban bervariasi (ide 2), berhubungan, 

tidak disertai dengan gambar dan simbol 

2 

Ide jawaban bervariasi, ide 1 dan disertai /tidak 1 
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No Indicator Kriteria Jawaban Skor 

dengan gambar dan simbol 

Ide jawaban tidak menunjukkan hubungan 

sama sekali 

0 

3 Originality:  

Menciptakan jenis yang 

tidak biasa/belum 

pernah ada 

Jawaban yang memunculkan ide baru,  

berhubungan, disertai dengan gambar dan 

simbol 

5 

Jawaban yang memunculkan ide baru,  

berhubungan, tidak disertai dengan gambar dan 

simbol 

4 

Jawaban yang memunculkan ide umum/ 

modifikasi, berhubungan, disertai dengan 

gambar dan simbol 

3 

Jawaban yang memunculkan ide umum/ 

modifikasi, berhubungan, tidak disertai dengan 

gambar dan simbol 

2 

Jawaban yang lazim, berhubungan, 

disertai/tidak disertai dengan gambar dan 

simbol  

1 

Jawaban yang tidak lazim dan salah 0 

 

Hasil penelitian dan pembahasan 

Mind map merupakan salah satu produk kreatif 

yang dihasilkan oleh peserta didik dalam 

kegiatan proses belajar yang bertujuan untuk 

membangun pengetahuan secara sistematis dari 

suatu materi pelajaran. Dalam prosesnya, 

peserta didik hanya mengetahui inti masalah, 

kemudian membuat mind map dengan 

kreativitasnya sendiri. Seperti yang diutarakan 

oleh Pandley dan kawan-kawannya dalam 

sebuah penelitiannya yang dilakukan pada 

tahun 1994, pembelajaran dengan metode mind 

map lebih menekankan pada keaktifan dan 

kegiatan kreatif peserta didik, akan 

meningkatkan daya hafal dan pemahaman 

konsep peserta didik yang kuat, serta peserta 

didik menjadi lebih kreatif. Selain kegiatan 

belajar mengajar akan lebih menarik, peserta 

didik juga akan lebih tekun dalam belajar dan 

menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, 

senang mencari dan memecahkan masalah 

yang bervariasi, bekerja mandiri, dan dapat 

mempertahankan pendapatnya (Pandley., et.al: 

1994). Ini membuktikan bahwa mind map telah 

digunakan dalam pembelajaran dari dahulu. 

 

Berdasarkan teori – teori tentang penggunaan 

metode mind map dalam pembelajaran, maka 

peneliti tertarik juga untuk mencoba 

menggunakan mind map pada mata kuliah 

bioteknologi. Tujuan dari penggunaan mind 

map ini adalah untuk mengobservasi 

kemampuan berpikir kreatif mahasiswa pada 

mata kuliah bioteknologi, observasi ini 

dilakukan pada tanggal 06 Mei 2015 pada 

mahasiswa semester VI yang berjumlah 56 

orang dan terdiri dari dua kelas yaitu kelas A 

dan B yang sedang menempuh perkuliahan 

bioteknologi. Pada saat mengerjakan mind 

map, mahasiswa nampaknya terlihat 

kebingungan untuk memulai menulis dan 

menuangkan ide-ide kreatif mereka, akhirnya 

peneliti memberikan “clue” tentang cara 

membuat mind map. 

 

Analisis kemampuan berpikir kreatif tetap 

beracuan pada indikator berpikir kreatif, 

namun disesuaikan dengan prinsip pembuatan 

mind map.  Berikut hasil analisis dari 

pembuatan mind map mahasiswa yang 

disajikan dalam bentuk grafik dan gambar.  
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Figure 1. persentase kemampuan berpikir 

kreatif pada mata kuliah bioteknologi 

menggunakan mind map 

Berdasarkan gambar 2, nampak bahwa mind 

map yang dibuat oleh mahasiswa lebih banyak 

mendapatkan skor 1 baik pada indikator 

fluency dan flexibilitynya, sedangkan untuk 

indikator originality tidak ada yang 

mendapatkan skor karena jawaban tidak ada 

yang menunjukkan kebaruan dan atau 

modifikasi, jawaban yang dimunculkan 

bersifat lazim (jawaban biasa). Untuk  jawaban 

yang mendapatkan skor 0, jawaban mahasiswa 

tidak menunjukkan pola hubungan yang sesuai 

dengan prinsip mind map, mahasiswa tidak 

bisa sama sekali membuat mind map, padahal 

sebelum memulai membuat mind map sudah 

diberikan “clue” cara membuat mind map. 

Berikut contoh – contoh jawaban mahasiswa 

dalam dalam menuangkan kemampuan 

berpikir kreatifnya menggunakan mind map. 
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Hasil pengamatan selama proses pembuatan 

mind map, tampaknya mahasiswa kebingungan 

dan belum terbiasa menggunakan mind map 

untuk menuangkan ide-ide jawaban mereka. 

Salah satu penyebabnya yaitu mahasiswa baru 

mengenal mind map pada saat 

mengerjakannya. Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh hasil penelitian Fatmawati 

(2014) yang telah dilakukan sebelumnya 

menggunakan mind map pada mata kuliah 

mikrobiologi (materi fermentasi) dengan hasil 

yaitu mahasiswa masih belum mampu 

menunjukkan kemampuan berpikir kreatifnya 

menggunakan mind map karena lebih dominan 

mendapatkan skor 1 untuk semua indikator 

yaitu: Fluency dengan skor 3 (21.73%), skor 2 

(39.13%), skor 1 (39.13%). Flexibility dengan 

skor 3 (21.73%), skor 2 (30.43%), skor 1 

(47.82%), dan Originality dengan skor 3  (0%), 

skor 2 (0%), skor 1 (17:39%). 

 

Dalam kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan metode mind map ini peserta 

didik aktif menyusun inti-inti dari suatu materi  

pelajaran menjadi mind map. Buzan (2008) 

menunjukan bahwa mind map akan membantu 

peserta didik: (1) Mudah mengingat sesuatu; 

(2) Mengingat fakta, Angka, dan Rumus 

dengan mudah; (3) Meningkatkan motivasi dan 

konsentrasi; (4) Mengingat/ menghafal 

menjadi lebih cepat dan mudah berkosentrasi 

dengan teknik mind map sehingga 

menimbulkan keinginan untuk  memperoleh 

pengetahuan serta keinginan untuk berhasil. 

Menurut Ausubel (Hudojo, 2002) menyatakan 

bahwa pembelajaran yang menggunakan mind 

map dapat membuat suasana belajar menjadi 

bermakna karena pengetahuan atau informasi 

yang baru diajarkan menjadi lebih mudah 

terserap peserta didik. Pembelajaran dengan 

menggunakan metode mind map akan 

membantu peserta didik dalam meringkas 

materi pelajaran yang diterima oleh peserta 

didik pada saat proses pembelajaran sehingga 

menjadi lebih mudah dipahami oleh peserta 

didik. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis indikator berpikir 

kreatif mahasiswa masih belum mampu 

menunjukkan kemampuan berpikir kreatifnya 

menggunakan mind map pada mata kuliah 

bioteknologi dengan perolehan skor setiap 

indikator berpikir kreatif yaitu fluency (skor 4: 

8.92%;  skor 2: 7.14%; skor 1: 32.14%). 

Flexibility (skor 4: 8.92%; skor 2: 16.07%; 

skor 1: 28.57%), Originality (0%) dan 26,8% 

mahasiswa yang tidak bisa sama sekali 

membuat mind map.  

 

Selama mengerjakan  mind map, nampak 

bahwa mahasiswa kebingungan dengan 
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metode yang diterapkan karena belum 

mengenal cara membuat mind map walaupun 

sudah diberikan “clue” sebelum mengerjakan 

mind map. 
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